
 

1  

iBAB Ii 

iPENDAHULUANi 

A. LatariBelakang  

Al-Qur’animerupakan kitabiyang berfungsi sebagai ipedoman dan petunjuk 

bagi iumat manusia di alam semesta.1 Al-Quran mempunyai banyak sekali fungsi 

yang berguna untuk menyelesaikan berbagai macam problematika yang terjadi di 

masyarakat, karna selain nama lain Al-Qur’an yakni As-Syifa itu sendiri yang bisa 

disebut sebagai obat penyembuh dalam segala hal2, baik penyakitifisik maupuninon 

fisik, penyakit dhahir imaupun batin. Dari sini iAl-Qur’an digadang-gadang sebagai 

mediator yang cukup dipercaya mempunyai kekuatan magis atau bisa juga disebut 

sebagai rajah, jimat dan sebagainya pada ayat-ayat yang berada di dalamnya.3 

Menurut Jamal al Din Ibn Mandzur dalam Ahmad Zainal Abidin, dkk 

bahwa istilah Jimatiatauiazimat dalam bahasa arabidisebut denganitamimah 

(penyempurna)imerupakan nama bagi setiapibenda yangidigantungkan diileher 

atauiselainnya untukimelindungi diri,imenolak bala,imenangkal penyakiti‘ain dan 

dari bahaniapapun.4 

Rajah adalah suatu barang yang mempunyai kekuatan magis berkaitan 

dengan ilmu ghoib maupun suprantural yang bisa menangkal roh-roh jahat pada diri 

seseorang, biasanya orang-orang juga menyebutnya dengan azimat.5 Rajah atau 

Jimatidalam pandanganifilosof, suatuipengaruh atas jiwaimanusia. Kebanyakan 

beberapa rajahimenggunakan tulisan ayat- ayatial-Qur’an dan huruf-huruf hijaiyah 

yang diletakkan dalamisebuah bungkusaniuntukidikenakan sebagaiikalung, sabuk, 

gelang maupun digunakan padaibagian yangisangat privasi, yaituisaku maupun 

                                                      
1Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur‟an, terjemahan Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1996), 

cet. Ke II, hlm. 1 
2Apipudin, Al-Qur‟an Sebagai Penyembuh Penyakit (Analisis Kitab Khazīnat al-Asrār Karya 

Muhammad Haqqi al- Nāzilī 1993), (Ciputat Tangerang Selatan: Young Progressive Muslim, 2013), 

hlm. 32 
3Zuriati, Azimat Minangkabau Kritik Teks dan Edisi Kritis, (Disertasi pada Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Program Studi Ilmu Sastra, 2013), hlm. 12. 
4 Ahmad Zainal A, dkk, Pola Perilaku Masyarakat dan Fungsionalosasi Al-Qur'an Melalui Rajah 

Studi Living Qur'an di Desa Ngantru, Kec. Ngantru, Kab. Tulungagung (Lamongan: Pustaka 

Wacana, 2018), hlm. 40 
5Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia V1.1.offline, dapat diakses juga di 
http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/ 

http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/


 

2  

dompet.6.  

Rajah dalam proses reaksinya mencari bantuan pada sifat kerohanian, 

rahasia angka-angka,7 kualitas-kualitas khusus yang maujud hingga perpaduan 

antara ruh dengan substansi tubuh.8 Pada zaman sekarang, jimat yang kebanyakan 

memakai bacaan Al-Qur’an biasa disebut dengan rajah, sedangkan ilmu mengenai 

jimat al-Qur’an disebut surat magis (rasailu sahriyah).9  

Dari sini fungsi rajah mulai terlihat, yang mana bahwa dasarannya rajah 

merupakan sistem alam yang sengaja ditekan untuk bekerja pada manusia, atas hal-

hal yang sebelumnya belum atau masih akan terjadi bisa diwujudkan saat itu juga 

tanpa menunggu waktu yang lama. Adapun orangiyang mempraktikan 

peganganiatau rajah  tercapai karenaimenurunkan kerohanianigaris-garis edar 

bintang danimengikatnya erat-erat denganigambar-gambar atauiukuran-ukuran 

angka.10 

Setelah Al-Qur’an menyebar di seluruh belahan dunia, dengan variatifnya 

respon masyrakat terhadap Al-Qur’an pun juga semakin berkembang, tak terkecuali 

umat islam di Indonesia. Respon masyarakat Indonesia terhadap Al-Qur’an pun 

sangatlah hangat. Hal ini tebuktikan oleh adanya budaya atau tradisi yang 

dilestarikan dari leluhur maupun kelompok keagamaan. Mereka berinteraksi 

dengan Al-Qur’animelaluiipembacaan, pemahaman, pengalaman, penghormatan, 

pendayagunaan dan tafsir sertaianeka interaksiimanusiaidengan Al-Qur’ani. 

Fenomena tersebut yakni penggunaan Al-Qur’an sebagai rajahiatau jimat 

merupakan salahisatu bentuk interaksi yang dimaksud. Fenomena ini 

mencerminkan everyday life of the Qur’an atau Living Qur’an sebagaimana metode 

yang diambil oleh peneliti pada kajian ini.11 

                                                      
6 M. Quraish Shihab, “Ensikolopedia Al-Qur‟an Kajian Kosakata” dalam Nasaruddin Umar ed., 

Ensiklopedia, vol. I (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 277. 
7 Annemarie Schimmel, Rahasia Wajah Suci Ilahi: Memahami Islam Secara Fenomenologis 

penerjemah Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1997), cet. Ke-3, hlm. 134. 
8 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, terjemahan Ahmadie Thaha (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2016), Cet. Ke 13, hlm. 688-689. 
9Fahmi Irfani, Jawara Banten; Sebuah Kajian Sosial, Politik dan Budaya (Jakarta: Young 

Progressive Muslim, 2011), hlm. 69. 
10 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, hlm. 695-696. 
11 Ahmad Zainal A, dkk, Pola Perilaku Masyarakat dan Fungsionalosasi Al-Qur'an Melalui Rajah 

Studi Living Qur'an di Desa Ngantru, Kec. Ngantru, Kab. Tulungagung (Lamongan: Pustaka 
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Sebenarnya ada banyak surat Al-Qur’an yang dapat digunakan sebagai 

rajah, atau memiliki khasiat tertentu dalam mengatasi suatu hal yang membutuhkan 

dorongan spiritual, seperti contohnya surat khususiyang dapat digunakanisebagai 

penyembuhanipenyakit, pemeliharaaniyang dilakukaniAllah SWT. Kepadaihamba- 

hambanya maupunikeselamatan ketikaiada dalam perjalanan, diuraikan secara 

khusus olehiJalaluddin as-Suyuthiipada subibagian (fī al-khaṣ al-Qur’an)idalam 

kitabial-Itqanifi Ulum al-Qur’an.12  

Selain itu menurut Islah Gusmian dalam buku Ahmad Zainal Abidin 

menjelaskan bahwa jimat dapat berupa suatu benda yang berbentuk secarikikertas, 

batuimulia, lempenganibesi, atauiyang lainnyaiyangidipercaya oleh sebagian 

masyarakat yang diyakini mempunyai kekuatanisupranaturalidari pelakunya.13 

Setelah menggali beberapa informasi yang konkrit peneliti bermaksud 

menjadikan petilasan Syekh Subakhir yang terletak di wilayah Penataran, Nglegok 

Kabupaten Blitar sebagai objek penelitian mengenaiiayat-ayatiAl-Qur’an yang 

berkaitanidengan rajah atau biasa disebut dengan jimat yang mengadopsi beberapa 

ayat dariiAl-Qur’an.  

Fungsi dariiRajah Kolo Cokro Syekh Subakhir ini dulunya digunakan 

menuntas kedholiman dahulu  kala untuk memberantas jin dan kesesatan di tanah 

Jawa, yang mana dalam usaha beliau lah digadang-gadang banyak bacaan yang 

mengadopsi ayat-ayatiAl-Qur’aniuntuk dijadikanisebagai peganganiatau rajah. 

Menurut pengakuan dari juru kunci Petilasan ada beberapa alasan mengapa 

masyarakat masih ada yang mengamalkan Rajah Kolo Cokro pun beragam, ada 

yang beralasan bahwa rajah tersebut didapatkan dari leluhurnya, ada juga yang 

beranggapam bahwa Syekh Subakhir mempunyai energi khusus yang dapat 

digunakan untuk beberapa hajat tertentu yang memang sesuai dan sejalur.14 

                                                      
Wacana, 2018), hlm. 39 
12 Jalāluddīn as-Suyūṯhī, al-Itqān fī „Ulūm al-Qur‟ān (Beirūt: Maktabatu Dāri al-Turāts, 

1349 H/2010), hlm. 900-905. 
13 Ahmad Zainal A, dkk, Pola Perilaku Masyarakat dan Fungsionalosasi Al-Qur'an Melalui Rajah 

Studi Living Qur'an di Desa Ngantru, Kec. Ngantru, Kab. Tulungagung (Lamongan: Pustaka 

Wacana, 2018), hlm. 40 
14 Wawancara dengan Bp. Ansori selaku pengurus dan ketua pengurus Masjid yang bersebelahan 

dengan petilasan Syekh Subakhir di Desa Nglegok Kabupaten Blitar Bapak Ansori , 11 Januari 

2022 pukul 15.35  WIB. 
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Sedangkan menurut informasi dari peziarah di Petilasan bahwa zaman 

sekarang ini, masyarakat yang masih fanatik dan menggunakan rajah Kolo Cokro 

juga masih eksis merawat, mengamalkan rajah Kolo Cokro yang didedikasikan 

dengan macam bentuk rajah. Ada yang di isikan doa Kolo Cokro nya dalam keris, 

dalam batu akik, di dalam samurai, ditulis dalam sebuah kertas putih lalu disimpan. 

Di tali diatas pintu masuk rumah, dan lain sebagainya. Masyarakat memaknai rajah 

Kolo Cokro Syekh Subakhir adalah bukan rajah biasa, melainkan juga rajah Syekh 

Subakhir ini menyimpan baragam makna positif yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat sekitar ketika mengamalkan dan juga memakai rajah tersebut dalam 

beberapa hal.15 

Dengan demikian menurut keterangan dari juru kunci tersebut, hal itulah 

yang membuat peneliti semakin kuat untuk mengulik lebih dalam mengenai sejauh 

mana peran rajah atau pegangan yang digunakan oleh Syekh Subakhir untuk 

menaklukan Ki Semar Badrayana yang juga dikenal sebagai Sabdo Palon dengan 

misi membabat alas tanah jawa yang pada masa itu dikenal sebagai pulau yang 

angker dan kaya akan hal magis, spiritual dan juga mistis. Korespondensi yang kuat 

antara Syekh Subakhir untuk memberantas ajaran tidak sesuai dengan agama islam 

menumbuhkan sikap yang gigih, yakin dan sabar.  

Syekh Subakhir merupakan ulama terkenal yang berjuang gigih dalam 

menyebarkan agama Islam, hingga beliau lah seorang ulama yang dipercaya untuk 

membabat alas Jawa yang menyimpan banyak sisi magis di dalamnya. Beranjak 

dari fenomena kisah Sabdo Palon dan juga pembabat tanah Jawa yakni Syekh 

Subakhir diiatas, menjadiimenarik untukiditeliti lebih lanjut karena praktik 

yangimereka lakukaniberupaya menghidupkan nilai-nilaiial-Qur’an berbentuk rajah 

atauijimat. 

Menarik kaitannya dengan rajah yang cukup fenomenal di wilayah Blitar 

Jawa Timur yakni rajah Syekh Subakhir yang saat ini diamalkan, bahkan dijadikan 

culture oleh masyarakat setempat untuk memperingati hari besar islam. Rajah 

Syekh Subakhir dinamakan dengan Rajah Aji Kolo Cokro yang diyakini 

                                                      
15 Observasi lapangan pada tanggal 10 Mei 2023 di Nglegok Kabupaten Blitar. 
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mempunyai kekuatan yang sakti dan dapat memberantas apapun yang dirasa bukan 

dari ajaran agama islam. Syekh Subakhir membuat rajah tersebut ketika akan 

memberantas kedzaliman di tanah Jawa yang pada waktu itu dikenal sangat wingit. 

16 Maka dariiitu, masalahiini diangkatidalam sebuahipenelitianiyang berjuduli 

“Makna Rajah Al-Qur’an pada Petilasan Syekh Subakhir Kabupaten Blitar Jawa 

Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa landasan normatif dalam tradisi pengamalan rajah Sykeh Subakhir di 

DesaiPenataraniKecamataniNglegokiKabupateniBlitar ? 

2. Bagaimana bentuk dan penggunaan rajah Syekh Subakhir di Desa Nglegok 

Kabupaten Blitar ? 

3. Bagaimana makna rajah Syekh Subakhir menurut masyarakat Desa 

Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar ? 

C. TujuaniPenelitian 

Dalam setiapipenelitian yangidilakukan akanimemilikiitujuan yang 

hendakidicapai. Adapunitujuan penulisiadalah sebagaiiberikut: 

1. Untukimengetahui landasaninormatif dalam tradisi pengamalan rajah Sykeh 

Subakhir di DesaiPenataran KecamataniNglegokiKabupateniBlitar 

2.  Untuk mendiskripsikan bentuk dan penggunaan rajah Syekh Subakhir di 

DesaiNglegokiKabupateniBlitar.  

3. Untuk mengungkap makna dibalik pengamalan rajah Syekh Subakhir di 

masyarakat DesaiPenataran KecamataniNglegok KabupateniBlitar.  

 

 

 

                                                      
16 Observasi berkunjung ke Petilasan dan Pasujudan Syekh Subakhir Kabupaten Blitar 
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D. KegunaanoPenelitian 

Adapunikegunaan dariipenelitian iniiadalah : 

1. SecaraiTeoritis 

a. Penelitianiini pentingikarena diasumsikaniakan bergunaidalam rangka 

memberikanisumbangan bagi keilmuwaniIslam, terutama dalam 

bidangikhazanah penelitianisejarah penyebaran agama islam yang 

ditinjau dari beberapa aspek yakni proses penyebarannya, waktu yang 

diperlukan dan apa saja peristiwa yang terjadi. Melalui penelitian 

dengan berbagai sumberi informasi sejarah yang berbeda, penulis 

memiliki tujuan mengungkap ayat-ayatidalamiAl-Qur’an yang 

menyimpan makna maupun energi spiritualitas idalam menuntas 

kedholiman yang ada. Dalam problematika ini, fungsi dan peran rajah 

sangat diperlukan, entah itu sebagai barang pendukung maupun sarana 

untuk menyalurkan energi spiritualitas dalam kebatinan. 

b. Disamping itu, sebagai sumbanganiterhadapikhazanah tafsirinusantara 

penelitianiini juga denganijelas mendeskripsikanibahwa ayatimaupun 

suratiyang ada dalamiAl-Qur’an kayaiakan manfaatiuntukimengatasi 

berbagai problem dalam kehidupan, menjadikan arah yang tak tentu 

menjadi lurus, menyingkap makna dan asumsi yang masih absurd dan 

mempertegas hukum yang ada. Rajah merupakan alat perantara bantu 

yang positif bagi pengguna yang positif pula. Jika rajah ditempatkan 

dalam fungsi yang salah dan kurang benar, maka juga akan membawa 

dampak negatif bagi pengguna nya. Jadi istilah rajah, tergantung 

bagaimana sang pengguna mempergunakannya hanya sebagai 

perantara atau malah percaya. Hal ini harus dipertegas dan dijadikan 

suatu komitmen kuat. 

2. Secara praktisihasil penelitian iniisupaya dapat dijadikan kontribusi 

pedomanidalam memahamiimakna tradisi pengamalanirajah Syekh Subakhir 

diimasyarakat DesaiPenataran KecamataniNglegok Kabupaten Blitar 



 

7  

khususnya danimasyarakat Islamiumumnya. Mulai dariideskripsi, sejarah, 

praktik, tujuanidan makna dariitradisi pengamalanirajah tersebut. Selainidari 

pada itu penelitianiini jugaidimaksudkan untukimembantu meningkatkan 

kesadaran danisebagai motivasiilebih bagiipengamalan rajah SyekhiSubakhir 

dan masyarakatiluas padaiumumnya mengenaiipentingnya membaca, 

mengkaji, mengamalkanidan mencintaiial-Qur’an dan culture jawaidalam 

kehidupanisehari-hari.  

E. PenegasaniIstilah 

1. Konseptuali 

Dalam juduliMakna Rajah Al-Qur’an pada Petilasan Syekh Subakhir 

Kabupaten Blitar Jawa Timur, ada lima kata yang menurut penulis perlu 

dijelaskan, yaitu : Rajah, Al-Qur’an, Petilasan, Syekh Subakhir, dan juga 

Kabupaten Blitar.  

Pertama, Rajah yakni merupakanisuratan tanda,igambaran yang 

dipergunakaniuntuk azimat sebagaiipenolakan penyakitiserta lainnya.17 

Rajahiadalah tulisaniyang berisikan keselarasaniantara kata daniangka di 

dalamibahasa arab, padairajah pula tertuliskaniayat-ayat Al-Qur’aniserta 

angka-angkaididalam tulisaniArab yangidipercayai mempunyaiisebuah 

tujuanidan magisitertentu.18 Bentukidari rajah ituisendiri bermacam-

macam,idikarenakan rajahipula termasukipengekspresian dariimakna 

penulis atas ayatiAl-Qur'an serta perbedaan tujuanididalam penulisan rajah. 

Ayat-ayatiAl-Qur’an yang biasanyaidipergunakan untukipenulisan rajah 

antarailain suratiAl-Ikhlas, Al-Falaq,iAn-Nas, surat At-Taubahi128, 

suratiYasin, suratial-Fatiḥah , ayatiKursi.19 

 

 

                                                      
17 Rahman Ali,dkk,KBBI,(Jakarta: Balai Pustaka,1997),edisi 2 cetakan 9, hlm. 811 
18 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Sebagai Jimat Dalam 

Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, X, Juni 

2016, hlm.50. 
19 Manna Khalil Al-Qattan, “Studi Ilmu-Ilmu Qur’an”, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2015) 

hlm. 50-54 
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Kedua, yakniiAl-Qur’an.iMenurut M. QuraishiShihab, al-Qur’an 

secaraiharfiyah berartiibacaan yangisempurna. Ia merupakanisuatu nama 

pilihaniAllah yangitepat, karena tiadaisuatu bacaanpunisejak manusia 

mengenalitulis baca limairibu tahun yangilalu yangidapat menandingiial-

Qur’an,ibacaan sempurnailagiimulia.20 Dan juga al-Qur’animempunyai arti 

mengumpulkanidan menghimpuniqira’ah berartiimenghimpunihuruf-huruf 

danikata-kata satuidengan yangilain dalam suatuiucapan yangitersusun 

rapih.ial-Qur’an padaimulanya sepertiiqira’ah, yaituimashdar dariikata 

qara’a,iqira’atan,iqur’anan.21 

Ketiga, yakniiPetilasan adalahiistilah yang diambilidari bahasa 

Jawai(kata dasari"telas" atauibekas) yangimenunjuk padaisuatu tempat 

yangipernah disinggahi atauididiami olehiseseorang (yangipenting). 

Tempatiyang layakidisebut petilasanibiasanya adalahitempat tinggal, 

tempatiberistirahat (dalamipengembaraan) yangirelatif lama, tempat 

pertapaan,itempat terjadinyaiperistiwa penting, atau terkaitidengan legenda 

tempatimoksa. 

Petilasanijuga dapat berartiitempat yang menyimpan makna sejarah 

dan tujuan daripada pembangunannya dipergunakan untuk mengenang 

kejadian apa yang terjadi di wilayah tersebut. Agar pada masa yang akan 

datang dapat dijadikan sebuah saksi dimana pernah terjadi suatu peristiwa 

penting dan bersejarah di tempat tersebut.22 

Keempat, SyekhiSubakir merupakaniseorang ulamaidariiPersia 

yangidiutus ke tanahiJawa dalamirangka menyebarkaniajaraniIslam. Beliau  

diutusioleh SultaniMuhammad Iidari KekaisaraniOttoman diiTurki pada 

tahuni1404 M. Ulama yang memiliki pengaruh besar yaitu Syekh 

Muhammad al-Baqir. Karena dipercaya bahwa di tanah Jawa ini dihuni oleh 

bangsa kasat mata lalu ditanam “Tumbal”idi sejumlahitempat di 

pulauiJawa, agar kelakitanahiJawaiini dapatidihuni umatiIslam. Istilah 

                                                      
20 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 3 
21 Manna Khalil Al-Qattan, “Studi Ilmu-Ilmu Qur’an”, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2015) 

hlm. 15 
22 Http://id.Wikipedia.org/wiki/petilasan , diakses pada 11 Mei 2023, 12.00 WIB. 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bahasa_Jawa
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bahasa_Jawa
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Legenda
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Moksa
http://id.wikipedia.org/wiki/petilasan
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memasang “Tumbal” disini dikaitkan dengan acara kerohanian yang mana 

menyucikan suatu tempat  yang dianggap angker.  

SyekhiSubakir yangimemasang tumbalibagi tanahiJawa. Gunanya 

untukimenetralisir pengaruhinegatif agariPulau Jawaikondusifikondisinya. 

Kisahikesaktian SyekhiSubakir membuatnyaimenjadi terkenalidan 

masyarakat sangat fanatikiterhadapnya. Karenaikefanatikan itu bisa 

mengganggu ketauhidan masyarakatiJawa, SyekhiSubakir diceritakan 

memutuskanikembali keiPersia padaitahun 1462iM.  Jadi bangunan yang 

berupa makam yang bersebelahan dengan masjid merupakan petilasaniatau 

tinggalanijejak syiariIslam beliaui(Syekh Subakhir) diiBlitar. Tak hanya itu, 

petilasan Syekh Subakhir juga tersebar di beberapa daerah, seperti Tuban 

dan Magelang.23 

 Kelima, KabupateniBlitar berada diisebelah SelataniKhatulistiwa 

yangiterletakipada 111°40¹-112°10¹iBujur Timur dani7°58¹-8°9¹51¹¹ 

LintangiSelatan. KabupateniBlitar beradaidi pesisiriSamudraiIndonesia 

denganibatas wilayah sebagaiiberikut : • Utara :iKabupateniKediri, • 

Timuri : KabupateniMalang. • Selatani : SamuderaiIndonesia. • Barati : 

KabupateniTulungagung, • daniditengahiwilayahiKabupateniBlitari juga 

berbatasan dengani KotaiBlitar.  

LuasiKabupateniBlitar adalah 1.588,79iKm2 ataui158.879 

Ha,iWilayah kecamatan terluasiadalah KecamataniWonotirto, denganiluas 

164,54 Km2.iSedangkan wilayahikecamatan terkeciliadalah Kecamatan 

Sanankuloniyaitu 33,33 Km2.  Hamparaniwilayah KabupateniBlitar 

merupakanidaerah denganiketinggian rata-rata + 100 meteridi atas 

permukaaniairilaut. 

Adaienam kecamataniyang wilayahnyaiberada padaiketinggian 

kurangilebih 300 meteridi atas permukaaniair laut, yaitu : Kecamatan. 

Watesi, Wonotirtoi, Doko, Gandusari, Nglegok dan Panggungrejo. Wilayah 

Kecamatan Watesiberada padaiketinggian tertinggiidiantara 22 kecamatan 

                                                      
23 M Romadon MK, “Jejak Historis Syekh Subakhi”r, (Yogyakarta: Araska, 2014) hlm.5 
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yang ada di KabupateniBlitar, yaitu + 420imeter di atas permukaaniair 

laut.24 

2. Operasional 

Berdasarkanimakna konseptualidiatas maka yangidimaksud oleh 

judulidalamiTesis ini yakni sebuahitradisi yangidilakukanioleh Masyarakat 

wilayah Penataran Kabupaten Nglegok untuk melestarikan rajah dari Syekh 

Subakhir serta pandangan beberapaiayat dalamial-Qur’an mengenai Rajah. 

Karena beberapaiayat dalamiAl-Qur’an juga ada yang membahas secara 

spesifik mengenai rajah dan pengamalan dari Wali Allah yakni Q.S An-Nisa 

ayat 48, Q.S Yusuf ayat 106 serta Q.S Yunus ayat 62 tentang Wali Allah. 

Jadiipenulis inginimenyampaikan bagaimanaipemaknaan dan pengamalan 

masyarakat Desa Penataran menggunakan, melestarikan serta mengamalkan 

rajah dari Syekh Subakhir tersebut. 

F. Kajian Pustaka 

Salahisatu kajianiyang sangat pentingisebelum melakukanipenelitian ini 

adalahipeneliti melakukanipenelusuran terhadapipenelitian-penelitianiterdahulu. 

Hal iniisangat diperlukaniselain sebagaiisumber referensi, penelitianiterdahulu 

dapatimenjadi batuipijakan untukimencari tempatiyang masih kosong di antara 

penelitian-penelitian tersebut. Sehingga penelitian ini dapatimemberikan kontribusi 

terhadap duniailiterasi dan tidakiterkesan mengulangipenelitian yang sudah pernah 

ada.  

Diana Fitri Umami meneliti bagaimana Al-Quran menguak dan memberikan 

penjelasan dalam “Simbolisme Al-Qur’an sebagai Rajah ( Studi terhadap Rajah 

Rabu Pungkasan di Pondok Pesantren Wasilatul Huda Kendal)” dalam 

penelitiannya yangiberangkat dari praktikipenggunaan rajahial-Qur’an di Pondok 

Pesantren WasilatuliHuda. Ayat-ayatial-Qur’an yangidigunakanisebagai rajahi 

diyakini memilikiisuatu kekuatanitertentu. Seperti halnyaiyang dikatakan oleh 

Cassirer bahwaidalam ranahimythico-religious, keyakinaniadanya kekuatan dalam 

                                                      
24 https://www.blitarkab.go.id/2012/06/06/gambaran-umum-2/, diakses 11 Mei 2023 , jam 18.30 

WIB. 
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suatu kataimenjadi dasaridalam setiapitindakan manusia, sebagaiiwujud 

perlindungan diri maupunisebagai kekuatanidalam menghadapiimasalah.25  

Berbeda dengan Yadi Mulyadi yang melakukan penelitian dengan beranjak 

dariifenomena yangidilakukan masyarakatiAdat WewengkoniKasepuhaniLebak 

Bantenidi atas, menjadiimenarik untukiditeliti lebih lanjut karenaipraktik yang 

merekailakukan berupayaimenghidupkaninilai-nilai al-Qur’an berbentukijimat. 

Makaidari itu, masalah iniidiangkat dalamisebuah penelitianiyangiberjudul “Al-

Qur’an dan Jimat (Studi Living Qur’an pada Masyarakat Adat       wewengkon Lebak 

Banten).”26 

Sedangkan Y.Martina mengangkat suatu penelitian mengenai “Pengobatan 

Lewat Jalur Do’a” yang biasa orang menyebutnya dengan rajah. Kepercayaan 

yangikuat terhadapipengobatan rajahiini membuatimasyarakat berorientasiipada 

tindakanirasional nilai, merekaimenyandarkan padainilai etis, estetisidan juga 

keagamaan. Dariisegi efektifitas, pengobatanirajah efektif untukimengobati 

berbagaiimacam penyakit. Masyarakat lebihimenyandarkan padaiorientasi 

tindakan tradisionalikarena dilakukanidari tradisiiturun temurun atauidari orang tua 

yang sudahimembuktikaniefek kesembuhanidalam waktu yangicepat. Jugaidari 

segi prosesipengobatan menggunakanipendekatanispiritual. 27 

Disini juga ada Anna Fitrianingsih yang menggunakan Al-Qur’an dan rajah 

sebagai acuan dalam sebuah penelitian berbasih field research yang berjudul 

“Penggunaan Ayat Al-Qur’an dalam Rajah di Dusun Bangle, Tanon, Sragen (Studi 

Living Qur’an)” melihatifenomena yang terjadiisekarang, maraknyaitulisan 

arabiyang terlihatiseperti potonganidari ayatiAl-Qur’an, namunikenyataannya 

hanyaitulisan arabiyang terlihatiseperti ayat Al-Qur’an. Sehinggaimenjadi alasan 

penulisiuntuk mengambilijudul ini, karnaibanyak wargaidari masyarakatibangle 

memakaiitulisan ini danidisimpan di bendaiberharga merekaisepertiidompet 

contohnya. 28 

                                                      
25 Diana Fitri Umami, dalam “Simbolisme Al-Qur’an sebagai Rajah ( Studi terhadap Rajah Rabu 

Pungkasan di Pondok Pesantren Wasilatul Huda Kendal)”, Pdf. 
26 Yadi Mulyadi, “Al-Qur’an dan Jimat (Studi Living Qur’an pada Masyarakat Adat       wewengkon 

Lebak Banten).”, Pdf. 
27 Y. Martina, “Pengobatan Lewat Jalur Do’a”. Pdf. 
28  Ana Fitrianingsih, “Penggunaan Ayat Al-Qur’an dalam Rajah di Dusun Bangle, Tanon, Sragen 
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N Lina Selfia Nofitasari juga pernah meneliti tentang TradisiiMunggah 

Moloiadalah tradisi atauiupacara mendirikanirumah yangidipasang atapiutama 

disertakanikegiatan keagamaaniseperti membacaial-Qur’an, doa-doaitawassul, 

sholawataniyang dilakukanisecara berjama’ahimaupun secaraiindividualiyang 

bertujuaniuntuk mendekatkanidiri kepada Allah SWTidanimenghadapiiberbagai 

macam kesusahan, bala, dan berbagai bentuk kesalahan lainnya, baik 

permasalahanidunia maupuniakhirat. Alhasil penelitian ini diberi judul “Bacaan 

Al-Qur’an dalam Tradisi Munggah Molo (Studi Living Qur’an di Desa Patihan 

Wetan, Babadan, Ponorogo)”.29 

Dari telaah pustaka yang penulis lakukan, tampaknya memang belum ada 

yang mencoba menguak dan menyingkap, apakah ada keterkaitannya antara rajah 

yang digunakan Syekh Subakhir dengan Al-Qur’an untuk membabat alas tanah 

jawa, melawan jin, dan juga berperang dengan Sabdo Palon di Gunung Tidar, 

Magelang. Dan menjadi asal muasal pembabatan pertama tanah Jawa. 

 

G. KerangkaoTeori 

Untukimengetahui atauimenggaliitradisi pengamalan rajah Syekh 

Subakhir di Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar diperlukan 

mata penganalisisannya yaitu : 

1. Pengertian Mistis 

Pengetahuanimistis ialah pengetahuaniyang tidak dapatidipahami 

rasio. DalamiIslam yang termasukipengetahuanimistis ialahipengetahuan 

yangidiperoleh melaluiijalan tasawuf. Pengetahuanimistis ialah 

pengetahuan yang supra rasionalitetapi kadang-kadangimempunyai bukti 

empirisi.30  

Pengetahuanimistis ialah pengetahuaniyang diperolehitidak melalui 

inderaidan bukanimelalui rasio. Pengetahuaniini diperoleh melaluiirasa dan 

                                                      
(Studi Living Qur’an)”. Pdf. 
29 N Lina Selfia Nofitasari, “Bacaan Al-Qur’an dalam Tradisi Munggah Molo (Studi Living 

Qur’an di Desa Patihan Wetan, Babadan, Ponorogo)”.Pdf 
30 Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal 

Substantia, Vol. 13, No. 2, Oktober 2011, hlm. 212.   
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hati. Yangimenjadi objekipengetahuan mistisiialah objek yang 

abstrakisuprairasional, sepertiialam gaib, Tuhan, imalaikat, surga, ineraka 

danijin. Pada umumnyaicara memperolehipengetahuan mistisiadalah 

latihaniyang disebut dengan riyadhahi(latihan), dariisitulah manusiaidapat 

memperolehipencerahan, memperolehipengetahuan. 

Kebenaranipengetahuan mistisidiukur dengan berbagaiiukuran. 

Adaikalanya ukuranikebenaran pengetahuanimistis ituikepercayaan. Jadi, 

sesuatuidianggap benarijika kitaimempercayainya. Adaikalanya juga 

kebenaranisuatu teori diukuridengan bukti empiris, yaituiukuran 

kebenaran.iSulit memahamiijika sesuatuiteori dalam pengetahuanimistis 

bilaipengetahuan itu tidakipunya buktiiempirik, sulitiditerima karena 

secarairasional tidakiterbukti dan buktiiempiris pun tidakiada. Mistis 

magisiadalah kegiatanimistis yangimengandung tujuan-tujuaniuntuk 

memperolehisesuatu yangidi inginkanipenggunanya.31 

Dalamiliteratur-literaturiyang membahasitentang pengertianijimat, 

ditemukaniistilah yangimungkin berbeda namunimemiliki artiiyang sama 

denganikegunaan yangisama pula, yaituibarang yangidiyakini mempunyai 

kekuatanigoib yangiberfungsi sebagaiipenangkal penyakit, penangkal 

syaitaniatau sebagaiikekuatan bagiiorang yangimenggunakannya. Pada 

masyarakatiIndonesia haliini biasanyaidisebut denganijimat tetapiipada 

masyarakatiArab disebutidengan tamimahiatau wahinahisedangkan 

masyarakat primitif Afrikaimenyebutnyaifetisy.32 

2. PengertianiRitual/Tradisii 

Padaidasarnya ritualiadalah rangkaianikata, tindakanipemeluk 

agamaidengan menggunakanibenda-benda, peralatan,idaniperlengkapan 

tertentu,idi tempat tertentuidan memakaiipakaian tertentuipula.33 

 

                                                      
31 Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal 

Substantia, Vol. 13, No. 2, Oktober 2011, hlm. 213   
32 Khoirul Rosyadi, Mistik Politik Gus Dur, (Yogyakarta: Jendela, 2004), hlm. 56.   
33 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 

41.   
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Ritualimerupakan tata caraidalam upacara atauisuatu perbuatan 

keramatiyang dilakukanioleh sekelompokiumat beragamaiyang ditandai 

denganiadanya berbagaiimacam unsur danikomponen, yaituiadanyaiwaktu, 

tempat-tempatidimana upacaraidilakukan, alat-alatidalam upacara,iserta 

orang-orangiyang menjalankaniupacara.34 

Ritual memilikiikesakralan bagi yangimenjalankannya dan 

dilakukan rutinitiap pekan, bulan, ataupun tahunan. Katairitual 

berhubunganidengan ritus yaitu tataicara dalam upacaraikeagamaan.35 

Ritual atau ritusidilakukan dengan tujuaniuntuk mendapatkaniberkah atau 

rezekiiyang banyak dariisuatu pekerjaan. Sepertiiupacara menolakibalak 

dan upacaraikarena perubahaniatau siklus dalamikehidupan manusia 

sepertiikelahiran, pernikahanidanikematian.36 

Kegiatan ritualididentifikasikan sebagaiipraktik sosial yang 

dilakukanisecara berulang-ulangiatau rutin. Selanjutnya,iHadi menjelaskan 

bahwairitual merupakanisuatu bentuk upacaraiatau perayaaniyang 

berhubunganidengan beberapaikepercayaan atau agamaiyang ditandai 

denganisifat khususiyang menimbulkanirasa hormat yangitulus, dalam arti 

merupakanisuatu pengalamaniyang suci. MenurutiSuhardi ada tiga 

kategoriijenis ritual, yaituiupacara sekuler, upacaraireligius, dan upacara 

semireligiusi.37 

3. PengertianiMakna 

Makna dalamiKamus BahasaiIndonesa berartiimemperhatikan 

setiapikata yang terdapatidalam tulisanikuno, maksudipembicara atau 

penulis. Pengertianiyang diberikan kepadaisuatu bentukikebahasaan.38 

Secara umumimakna memilikiisedikitnya empatipandangan yakni: 

pertama,imakna adalahirespon dariipenerima pesan. Ini merupakaniapikasi 

naturalidari stimulusirespon yangiberasumsi bahwaimakna adalahireaksi 

                                                      
34 Koentjanraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1985), 56.   
35 Aplikasi Kamus Umum Bahasa Indonesia, 2007, hlm 959.   
36 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm. 95.   
37  http://erepo.unud.ac.id/.pdf.   
38 Aplikasi KBBI digunakan pada 11/05/2023, 10:30.   
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terhadapisuatu kata. Pandanganiini berasumsiibahwa setiapikata memiliki 

artiieksplisit, tidakilebih jauh dariimakna asalikata ituisendiri. Kedua, 

maknaiadalah hasilihubungan antaraipikiran daniobjeknya.  

Pandangan iniiberasumsi bahwaiseseorang membuatibayangan 

tentang duniaisekitarnya melaluiipengalaman pribadiimerekaimengenai 

idiom atauiungkapan yangidiucapkan olehiorang lain. Ketiga,imakna 

adalahidampak yangidiakibatkan setiapiidiom atauiungkapaniterhadap 

persepsiipenerimaipesan, secarailebih lanjutipandangan iniimenekankan 

padaiinteraksi antaraisetiap individuiyang akhirnyaiakan salingiberbagi 

maknaiyang samaidan mencapaiisuatu kovergeniatau persetujuanisuatu 

makna. Keempat,imakna munculiketika seseorangimengikuti aturanidari 

suatuibahasa. Aturan-aturaniberbahasa memaksaiseseorang memilihiuntuk 

menggunakanikata dan kalimatitertentu. Pandangan iniilebihiindividual 

karenaimakna berdasaridari apa yangisebenarnya inginidisampaikan dan 

inginiditerima olehiseseorang.39 

Teori iniiberasal dariiawal abad ke-20.iAsumsi utamaidalamiteori 

iniiadalahisetiap kata memilikiimakna. Secarailebih lanjut, iterori ini 

beragumenibahwa manusiaimengasosiasikan setiapikata dengan 

pengalamanimereka terhadapikata tersebut (baikisecara langsungimaupun 

tidakilangsung), oleh karena ituiteori ini juga disebut denganiteori 

referensiiatau representasi dariikata tersebut. Ogenidan Richardi (1923) 

tokohiawal teori berkesimpulanibahwa makna tidakibisa dipahamiitanpa 

mengetahuiihubungan antara kata, pikiran, daniprilaku. Untuk menjelaskan 

hubungan ini Ogenidan Richardimembuatirefresnsi. 

Lebih lanjutiRichard (1925)imenyatakan bahwaiprosesikomunikasi 

baruibisa berjalaniketika paraikomunikator memilikiipengalamaniserupa. 

“Komunikasiidapat didefinisikanisebagai penggunaanisymbol secara 

demikianirupa sehinggairefrensi yangidisampaikan akanimenyerupai 

referensiiyang mirip danirelevan denganirefrensi pendengar.” Penggunaan 

                                                      
39 http://www.academia.edu, diakses pada 11/05/2023, 13.00   
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bahasaidan budayaiyang sama jugaimembantu untukimenyamakan dalam 

berkomunikasi.40 

Penulis bermaksud menyingkap makna yang tersirat dari pembacaan 

rajah Syekh Subakhir, agar tak hanya pembacaanya saja yang dilestarikan, 

namun juga menjawab segala pertanyaan yang makna tersebut dapat 

menjelaskan ketidakpahaman secara lebih rinci. 

Kegiatan di Petilasan Syekh Subakhir mengundang keunikan 

tersendiri bagi penulis, setiap hari besar islam, seperti bulan Muharram, 

bulan Syawal dan ketika Desa Nglegok mengadakan acara bersih deso, 

tujuan pertama yang diziarahi adalah petilasan Syekh Subakhir. Bahkan 

banyak yang membawa beberapa benda yang dipercaya berisi aji-aji Kolo 

Cokro dari Syekh Subakhir.  Hal tersebut sudah melekat dengan culture 

masyarakat desa Penataran, tujuannya yaitu hanya untuk mendapatkan 

barokah dari apa saja doa-doa yang dibaca. 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan teori Karl Mannheeim 

yang menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk dari dua dimensi yaitu, 

prilaku (behavoiur) dan makna (meaning).41 Sehingga dalam memahami 

suatu tindakan sosial, seseorang ilmuan harus mengkaji prilaku eksternal 

dan makna perilaku. Mannheimimengklasifikasikan dan membedakan 

makna perilaku dariisuatu tindakan sosialimenjadi tiga macamimakna yaitu 

: pertama, maknaiobyektif, adalah makna yang ditemukan oleh konteks 

sosial dimana tindakan tersebut berlangsung. 

kedua, makna ekspresifiadalah makna yangiditunjukkan oleh aktor 

(pelaku tindakan)idan ketiga, maknaidokumenter, yaitu maknaiyang tersirat 

atauitersembunyi, sehinggaiaktor (prilaku tindakan)itersebut tidak 

sepenuhnyaimenyadari bahwaisuatu aspek yang diekspresikan 

menunjukkan kepada budayaisecaraikeseluruhan. 

 

                                                      
40 Bueke, K (1966), Language as symbolic Action, Berkeley, CA: University of California press.   
41 Karl Manheim, Ideologi dan Utopia, Menyingkap Kaitan Pikiran dan Polotik, terj. F. Budi 

Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm. 287.   
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 Jadi,iteori ini penulisianggap palingitepat dan cocokidigunakan 

dalamipenelitian iniikarena untukimenggaliitentang Makna Rajah Al-

Qur’an pada Petilasan Syekh Subakhir Kabupaten Blitar Jawa Timur sangat 

sinkron dengan teori yang digunakan oleh Karl Menheim sangat membahas 

mengenai makna yakni makna ojektif, makna ekspresif dan yang terakhir 

yaitu maknaidokumenter.  

H. MetodeiPenelitian 

1. JenisiPenelitian 

Penelitianiini dilakukan diilapangan atau disebutidengani(Field 

research)iyakni penelitian yang penghimpunanidata yangidipergunakan 

berasalidari lapangan,imisal lembagaipemerintahan, lembaga-lembagaidan 

organisasiikemasyarakatan, sertailingkungan masyarakat. Penelitianiiniiadalah 

jenisipenelitian yangimenggunakan metodeideskriptif kualitatifidengan 

pendekatanifenomenologi. Fenomenologiiadalah pendeskripsianipemaknaan 

umumidari sejumlahiindividu terhadapiberbagai pengalamanihidup mereka 

terkaitidengan konsepiatauifenomena. Adapunitujuan utamaipendekatan 

fenomenologisiadalah mereduksiipengalaman individuipada sebuah fenomena 

yangimenjadi deskripsiitentang esensiiuniversal.42 

Dengan tema besar Living Qur’an yang diambil, penulis berharap 

pendekatan akulturasi antara sejarah, adat dan juga peristiwa di tanah Jawa bisa 

melebur secara natural dalam tema ini. Penulis mengambil beberapa teknik 

dalam pengolahan informasi dalam karya ini guna menghasilkan informasi yang 

benar-benar akurat dengan cara berkunjung langsung pada lokasi penelitian dan 

berupaya mengumpulkan beberapa tokoh yang erat kaitannya dengan tempat 

yang diteliti guna mendapatkan sebuah sumber yang dapat dipercaya 

kebenarannya.  

Pendekatanifenomenologi merupakanisebuah pendekatan yang 

berupayaimendalami, menggaliidan menemukanipengalaman atau arti 

                                                      
42 Yuyun Jahro Fitriati, “Tradisi Pembacaan Surat-surat Pilihan Sebelum dan Setelah Bangun 

Tidur di Pondok Matholihul Hikmah Brebes”. pdf   
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peristiwa hidupimanusia terhadapidiri dan kehidupannya. Teknik pengumpulan 

datanya ialah observasiipartisipatorisi(pengamatan terlibat).43 Adapun 

penelitian ini hendakimenggali 2 dimensi yakniiapa yangidihadapi subjek 

(orang yang diteliti)iserta bagaimanaisubjek itu mengartikan pengalaman 

tersebut.44  

Biasanyaipenelitian iniiakan berfokus kepadaipenggalianitekstur serta 

pengalamanisecara selektif dariiresponden denganiadanya prosesiberinteraksi 

antaraipeneliti denganisubjek yangiditeliti melaluiiteknik wawancaraisecara 

lebihidalam dani“bebas”.45  

Dengan pendekatan yang menyeluruh dan konkrit peneliti berusaha 

mengungkap dan berusaha menemukan bagaimana makna Rajah Kolo Cokro 

Syekh Subakhir di kalangan masyarakat dan pengamalannya hingga masa kini 

dari budaya leluhur yang eksistensi nya masih terjaga hingga generasi saat ini. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian iniidiilakukan diisebuah desa yangibernamaiDesa 

Penatarani, Nglegok Kabupaten Blitar Jawa Timur. Alasan Desa Penataran 

Nglegok dijadikan tempat penelitian karena desa ini mempunyai salah satu 

tempat bersejarah yakni petilasan dari Syekh Subakhir sang pembabat alas 

tanah jawa. Selain itu, di wilayah penataran juga menyimpan segudang sejarah 

mengenai dakwah dan juga syi’ar agama islam. Tak jauh dari petilasan Syekh 

Subakir sekitar 200 meter ada makam Sentono Dowo yang juga sahabat 

(cantrik) dari Syekh Subakir. 

Sebenarnya, di wilayah Nglegok terdapat banyak sekali makam atau 

petilasan dari beberapa ulama yang diyakini bahwa mereka masih termasuk 

kerabat atau sahabat (biasanya orang jawa menyebutnya cantrik) dari Syekh 

Subakir pada saat membabat alas tanah jawa, mengingat pada waktu datang di 

                                                      
43 Julia Brannen, “Memandu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1997) hlm. 11. 
44 Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Peraktik, Penelitian dalam Ilmu Sosial dan 

Komunikasi”. Jurnal (MEDIATOR, Vol 9. No 1. Juni 2008) hlm. 179-180. 
45 Muhajirin, Maya panarama, “Pendekatan Praktis Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, 

(Yogyakarta: Idea Press, 2018) hlm. 31. 
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tanah Jawa Syekh Subakir membawa beberapa orang teman untuk menemani 

selama berjuang. 

3. Subjek Penelitian daniSumberiData 

Adapuniyang menjadiisumber datanyaipenulis gunakanipada 

penelitianiini yangiakan diambilidari 2isumber, yaitu:  

a. Dataiprimeriyakni : Dataipokok padaisebuah penelitian.iPadaipenelitian 

iniidataiprimernyaiialahiwawancaraiyangidilakukaniterhadap juru kunci 

petilasan Syekh Subakhir yang terdapat diiDesaiPenataran,iNglegok 

KabupateniBlitar JawaiTimur. Dari wawancara inilah akan diperoleh 

informasi turun temurun dari sumber terpercaya karena langsung dari 

pemangku tempat bersejarahnya. 

b. Data sekunderiadalah: Dataiyang diambilisebagai dataitambahan atau 

dataipendukungidari berbagaiiliteratur, sertaisumber bacaanilainnya 

yangidisesuaikan denganijudul proposaliini. Selain itu,isebagai 

penunjang lain, sumber informasi yang di dapat dari beberapa artikel dan 

penelitian sebelumnya yang membahas mengenai Syekh Subakhir. 

4. TeknikiPengumpulaniData 

Berikuticara yangipenulis ambilisebagai pengumpulanidataidengan 

menerapkanimetode yaituiantaranya:  

a. Observasiiyakni metodeidalam melakukanianalisis danipengadaan 

pencatatanidengan sistematisimelalui caraimemandang sertaimengamati 

seseorangiataupun sekelompokiorang secarailangsung di lapangan. 

Sehinggaidisini penulisimelaksanakanipengamatan dan observasi 

lapangan menggali informasi dari para informan khususnya juru kunci 

petilasan Syekh Subakhir, Peziarah pada Petilasan dan Pasujudan Syekh 

Subakhir, beberapa masyarakat yang memakai Rajah Syekh Subakhir 

supaya bisa mengetahui secara langsung bagaimana keterkaitan antara 

Rajah Syekh Subakir dengan Al-Qur’an. Dalamihal iniipeneliti akan 

langsungiterjun keilapanganiuntukimengamati fenomena yang ada. 

b. Interview/iwawancara yaituipengumpulan data dengan bentuk 

percakapaniyang mempunyaiitujuan tertentuiolehidua pihak,iyakni 
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pewawancara yang menjadiipengaju danipewawancaraisertaiyang 

diwawancarai selaku pemberi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

tersebut. Sehinggaidari sana penulis mendapatkanidata-dataimelalui 

wawancara bersama satu pemangku (Juru Kunci) lima pengurus petilasan 

dan pasujudan Syekh Subakhir , tiga orang peziarah petilasan Syekh 

Subakhir dan tujuh masyarakat Desa Penataran, Nglegok Kabupaten 

Blitar Jawa Timur yang masih memakai dan mengamalkan Rajah Kolo 

Cokro Syekh Subakhir, entah itu turun-menurun dari leluhur atau 

individu guna memperoleh hasil yang maksimal dalam menggali 

informasi konkrit petilasan Syekh Subakir yang ada di Kabupaten Blitar. 

c. Dokumentasi ialahisebuah metodeiuntuk mengumpulkanidata melalui 

penghimpunanidan analisisidokumen - dokumen, baik dokumen 

elektronik, tertulis, ataupunigambar. Dari dokumentasi inilah bukti yang 

dapat dilihat oleh indra pengelihatan dapat menjadi saksi kuat seseorang 

untuk menganalisis dan menggali informasi tanpa harus datang langsung 

ke objek tempatnya. Dokumentasi ini sangatlah penting guna menunjang 

keberlangsungan sebuah karya, karena tentunya pembaca akan dapat 

membayangkan bahkan berangan-angan bagaimana keadaan dan suasana 

yang ada pada objek penelitian. 

5. AnalisaiData 

Analisisidata dalamipenelitianiini dilakukan selamaiproses penelitian 

berlangsungidan diselesaikanisetelah penelitianidi tempatipenelitianiselesai 

terhadapidata-data yang telahipeneliti dapatkan. Prosesianalisis dataidalam 

penelitian ini bersifat siklus atau melingkar dan interaktif dilaksanakan selama 

prosesipengumpulan data. Adapunipenelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif. 

Analisis deskriptifimerupakan teknikianalisis data yangidilakukan 

dalamirangka mencapaiipemaham terhadapisebuah fokusikajian yang 

kompleks,idengan cara memisahkanitiap-tiap bagian dariikeseluruhanifokus 

yang dikajiiatau memotongitiap-tiap adeganiatau proses dariikejadian yang 

sedangiditeliti, agaripenelitian iniidapat menggambarkanisecara detilidari 
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keseluruhanikejadianitersebut. Penulisimenggunakan metode analisis 

deskriptifikarena metodeiini biasanyaidigunakan untukimenjawab rumusan 

masalahipenelitian denganikata tanya “apa” dan “bagaimana”,iseperti rumusan 

masalah yangiterdapat dalamipenelitian ini. Adapunianalisis eksplanasi 

(penjelasan) juga digunakanidalam penelitianiini untuk menyediakan 

informasi, penjelasan,ialasan-alasan danipertanyaan-pertanyaan mengapa 

sesuatu halibisaiterjadi. 

Dalam meneliti makna dan mengupas ulas tentang bagaimana 

pemaknaan masyarakat mengenai makna rajah Syekh Subakhir, peneliti 

menggunakan teori dari Karl Maennhem yakni mencakup makna objektif, 

makna ekspresif dan makna dokumenter. Agarianalisis dataidalamipenelitian 

iniitidakihanyaimenjelaskanitentang deskripsiimakna rajahiyangisedang 

diamalkan dan aspekisejarah yangimelatarbelakangiitetapi jugaidapat 

memberikan gambaran tentangikonteks sosialidalamitradisi pengamalan rajah 

Syekh Subakhir tersebut. 

6. Sistematika Pembahasan 

Sistematikaipenulisanibertujuan gunaimemudahkan paraipembaca 

untukimemahami isi kandungan yang terdapat didalamnya dan 

mempermudahipenelitiidalam menulis laporan.iSistematika penulisan 

proposalitesis ini terbagiiatas limaibab. Setiapibabnya meliputiisub-subibab 

denganimaksud agaritersusun denganisistematisidanirapi.  

Sistematika penulisannya ialah antara lain: 

Bab I Pendahuluan : Pada bab ini penulis membahas mengenai Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan 

Istilah, Kajian Pustaka , Kerangka Teori, serta Metode Penelitian.  

Bab II Landasan Konseptual : Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai 

Konsep Rajah menurut Al-Qur’an juga menjelaskan mengenai bentuk dan macam 

rajah serta makna dan fungsi Rajah secara umum 

Bab III Gambaran Umum Petilasan Dan Rajah Kolo Cokro Syekh Subakhir : 

Pada bab ini akan membahas mengenai Profil Petilasan dan Pasujudan Syekh 
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Subakhir ditinjau dari Sejarahnya, bentuk petilasan dan juga pasujudan Syekh 

Subakhir serta letak geografis petilasan dan pasujudan Syekh Subakhir itu sendiri 

yakni Kabupaten Blitar Jawa Timur. Selanjutnya pada point B akan membahas 

mengenai gambaran umum rajah Kolo Cokro Syekh Subakhir itu sendiri ditinjau 

dari segi asal-usul rajah Kolo Cokro Syekh Subakhir beserta manfaat Rajah Kolo 

Cokro Syekh Subakhir tersebut. 

Bab IV Praktik Penggunaan Rajah Kolo Cokro Di Petilasan Dan Pasujudan 

Syekh Subakhir Kabupaten Blitar Jawa Timur : Hasil daripada penelitian ini, 

peneliti akan  menguraikan tentang Kajian tafsir Q.S Al-Ikhlas dan Q.S Al-Insyirah 

yang menjadi pelengkap dalam pengamalan rajah Syekh Subakhir, kemudian apa 

saja landasan normatif masyarakat dalam melaksanakan atau mengamalkan tradisi 

pengamalan Rajah Kolo Cokro Syekh Subakhir di Desa Penataran Nglegok Blitar, 

pada bab ini juga akan dibahas mengenai bentuk dan fungsi rajah Kolo Cokro Syekh 

Subakhir di Desa Penataran beserta peng operasionalannya yang tentunya akan 

berbeda antara bentuk rajah yang satu dengan bentuk rajah yang lainnya. 

Bab V Makna Rajah Kolo Cokro Pada Petilasan Syekh Subakhir Kabupaten 

Blitar Jawa Timur : Dalam bab ini peneliti akan mencoba menguraikan dan 

menguak lebih tajam mengenai makna yang terselip dalam setiap melakukan 

kegiatan pengamalan rajah Kolo Cokro Syekh Subakhir, Nah, dalam membahas 

mengenai makna yang selalu berhungan dengan perilaku manusia, disini peneliti 

menggunakan Teori yang digagas oleh Karl maennhem yakni dalam cakupan 

khusus ada tiga pembagian makna yaitu makna Objektif, kedua makna Ekspresif 

dan yang terakhir adalah makna Dokumenter”. 

Bab VI Penutup : Dalam bab ini penulis akan menarik kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilaksanakan, menarik secara garis besar lalu di beri kesimpulan  bagi 

para pemangku adat, juru kunci, para peziarah petilasan Syekh Suabkhir Nglegok 

Kabupaten Blitar. Pun juga pada bab ini akan ditulis beberapa saran bagi para tokoh 

yang telah dilibatkan. 

 

  


